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RINGKASAN 

 

Kalibrasi dan Validasi Model IHACRES Pada Lima DAS Di Wilayah UPT 
PSAWS Gembong Pekalen – Jawa Timur (Studi Kasus : DAS Welang, DAS 
Kadalpang, DAS Kramat, DAS Pekalen, DAS Rondoningo); Amahagiani 
Kartika Putri, 091710201007; 2013; 57 halaman; Jurusan Teknik Pertanian 
Fakultas Teknologi Pertanian Universitas Jember. 
 
 Erosi, banjir, kekeringan, pendangkalan sungai, waduk serta jaringan 

irigasi merupakan dampak perubahan kondisi hidrologi dan rusaknya sumber daya 

alam di hampir semua wilayah di Indonesia. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi kondisi hidrologi suatu DAS adalah karakteristik DAS. Perbedaan 

karakteristik DAS menjadi salah satu faktor yang menyebabkan perbedaan debit 

yang akan dihasilkan dari masing-masing DAS. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

penelitian untuk memperkirakan debit yang akan dihasilkan dengan menggunakan 

model simulasi hidrologi yang bertujuan untuk menyederhanakan proses hidrologi 

yang terjadi di alam. Salah satu model hidrologi yang banyak digunakan adalah 

model IHACRES (Identification of Unit Hydrograph And Component flows from 

Rainfall, Evaporation and Streamflow data) yang akan mengolah data hujan, 

debit, dan suhu sehingga membentuk sebuah model hujan-aliran dengan hasil 

output akhir berupa grafik debit terukur dan terhitung. Tujuan dari peneleitian ini 

untuk : (1) melakukan  kalibrasi dan validasi  IHACRES pada lima DAS di 

wilayah UPT PSAWS Gembong Pekalen (2) menentukan nilai range parameter 

yang dapat digunakan lima DAS di wilayah UPT PSAWS Gembong Pekalen (3) 

mengetahui kelayakan IHACRES jika diterapkan pada lima DAS di wilayah UPT 

PSAWS Gembong Pekalen (4) mengantisipasi debit puncak untuk menanggulangi 

banjir  

Penelitian ini dimulai dari perumusan masalah kemudian dilanjutkan 

dengan inventaris data dan dilakukan pengolahan data. Pengolahan data dimulai 

dari menentukan tahap warm up pada masing – masing DAS, kemudian 

melakukan kalibrasi dan validasi nilai range parameter pada masing – masing 

DAS. Kriteria yang digunakan adalah nilai R Squared antara 0,6 – 1 dan nilai bias 
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mendekati 0 dengan hasil akhir berupa nilai parameter yang paling optimum dan 

grafik debit terukur serta debit terhitung pada masing – masing DAS.  

Hasil penelitian membuktikan bahwa IHACRES tidak cocok apabila  

diterapkan ke lima DAS di wilayah UPT PSAWS Gembong Pekalen. Hasil yang 

tidak bagus dapat disebabkan oleh beberapa hal misalnya saja data input yang 

digunakan untuk pemodelan kurang lengkap, pelaku pemodelan yang kurang tepat 

pada saat menentukan  nilai range parameter, dan model IHACRES yang tidak 

bagus bagi ke lima DAS karena hanya menghasilkan nilai range parameter yang 

hanya cocok dilakukan pada proses kalibrasi. 
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